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ABSTRAK 
 
Penelitian tentang Biodiversitas Gastropoda di Padang Lamun Perairan Balangdatu Pulau 
Tanakeke, Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui keanekaragaman jenis gastropoda di Perairan Balangdatu. Pengamatan dilakukan 
dengan menggunakan metode transek kombinasi plot secara sistematis, pengambilan sampel 
dilakukan menggunakan 3 transek dengan satu transek utama dan dua transek ulangan pada 
setiap stasiun. Jarak antara masing-masing dibagi tiga dalam setiap stasiun. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa di padang lamun perairan Balangdatu Pulau Tanakeke ditemukan 34 
jenis gastropoda dari 14 genera dan 14 familia. Indeks keanekaragaman jenis pada masing-
masing stasiun berkisar antara 1,661 – 2,899. Kisaran nilai ini tergolong rendah sampai 
sedang. Indeks keanekaragaman, keseragaman dan dominansi menunjukan bahwa perairan 
Balangdatu Pulau Tanakeke berada pada kondisi baik dan masih mendukung bagi kehidupan 
gastropoda. 
 
ABSTRACT 
 
The research about biodiversity of gastropod has been conducted in seagrass meadow of 
Balangdatu waters, Tanakeke Island, Takalar Regency, South Sulawesi. The research aims 
know the diversity of gastropod spesies in Balangdatu waters. Sampling was conducted using 
quadrate transect method systematically. Three replicates of transect were applied for each 
station. The result indicates there were 34 spesies of gastropods from 14 genera and 14 
familia were found. Diversity index from every station varies from 1,661 to 2, 899. These 
values range from low to moderate. The diversity, Eveness, and dominance indices showed 
that Balangdatu waters still in good condition and sustain habitat for gastropod. 
 
Key words  : Diversity, Molusca, Seagrass meadow, Tanakeke island. 
PENDAHULUAN 
Gastropoda atau yang lebih dikenal 
dengan siput atau keong merupakan kelas 
yang memiliki anggota terbanyak dalam 
phylum moluska. Gastropoda memiliki ciri 
utama yakni cangkang tunggal, berulir, 
memiliki kepala yang berkembang baik, 
serta dilengkapi dengan tentakel, mata, dan 
gigi radula. Beberapa jenis gastropoda 
juga merupakan keong yang bernilai 
ekonomis tinggi karena cangkangnya 
diambil sebagai bahan perhiasan, 
cenderamata seperti beberapa jenis keong, 
dan pemanfaatan sebagai sumber pangan 
bagi manusia. Dengan demikian, 
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menunjukkan bahwa gastropoda memiliki 
potensi yang cukup besar untuk dikelola 
dan dimanfaatkan oleh masyarakat serta 
menunjukkan produktivitas perikanan di 
wilayah pesisir. Gastropoda merupakan 
kelas dari moluska yang paling sukses dan 
mempunyai penyebaran yang paling luas, 
mulai dari darat, air tawar, intertidal 
hingga laut dalam Menurut Tomascik et al 
(1997) gastropoda adalah salah satu 
kelompok dari biota yang berasosiasi 
dengan padang lamun. 
Masyarakat pesisir pada umumnya 
memanfaatkan padang lamun sebagai 
tempat penangkapan ikan, pengumpulan 
keong, dan budidaya rumput laut. Area 
budidaya biasanya dibersihkan dari 
berbagai macam tumbuhan dan hewan 
terutama lamun yang menjadi hama bagi 
rumput laut. Dengan demikian, keberadaan 
padang lamun sebagai salah satu ekosistem 
bahari semakin terancam. Salah satu 
daerah pesisir yang memiliki hamparan 
lamun yang luas dan dimanfaatkan rumput 
lautnya untuk budidaya adalah Pulau 
Tanakeke, Kabupaten Takalar, Sulawesi 
Selatan. Banyaknya kegiatan masyarakat 
tersebut dikhawatirkan dapat menimbulkan 
perubahan kondisi lingkungan dan dapat 
mengganggu ekosistem padang lamun. 
Selain itu, informasi tentang populasi 
keong (gastropoda) didaerah tersebut 
masih kurang. Berdasarkan uraian diatas 
maka dilakukan penelitian tentang 
biodiversitas gastropoda di padang lamun 
perairan Balangdatu, Pulau Tanakeke, 
Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan. 
 
METODE PENELITIAN 
 
Penentuan Stasiun Pengamatan 
Penentuan stasiun penelitian 
ditetapkan berdasarkan kondisi perairan, 
tofografi habitat, sebaran lamun dan 
aktifitas masyarakat di pesisir perairan 
Balangdatu. Banyaknya stasiun 
pengamatan yang akan menjadi titik 
pengambilan sampel dibagi menjadi tiga  
stasiun yang terdiri dari: 
- Stasiun 1 terletak dekat dengan teluk 
kecil dan memiliki substrat berpasir 
dengan pecahan karang, dan budidaya 
rumput laut kurang. 
- Stasiun II terletak  di daerah kegiatan 
pembudidayaan rumput laut dengan 
substrat berpasir. 
- Stasiun III terletak daerah dekat 
dengan pemukiman penduduk, 
substrat lumpur berpasir, banyak 
budidaya rumput laut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1: Lokasi Penelitian, Sumber : Yayasan Hutan Biru Indonesia, 2014. 
 
Metode Pengambilan Sampel 
Pengambilan data dilakukan 
dengan menggunakan metode transek 
kombinasi plot secara sistematis yang 
ditujukan untuk mengetahui kepadatan 
mutlak, kepadatan relatif, indeks 
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keanekaragaman jenis, indeks 
keseragaman, indeks dominansi, dan pola 
penyebaran. Pengambilan sampel 
dilakukan menggunakan 3 transek dengan 
satu transek utama dan dua ulangan pada 
satu stasiun. Jarak antara  transek masing-
masing dibagi tiga dalam satu stasiun. 
Pemasangan transek menggunakan dua 
patok besi dengan membentangkan tali 
nilon mulai dari titik awal tumbuhnya 
lamun di tepi pantai hingga titik terluar 
yang masih ditumbuhi lamun. Pengukuran 
jarak substasiun ini dilakukan dengan 
menggunakan rol meter. Berdasarkan hasil 
observasi panjang pantai diperairan 
balangdatu sepanjang 4.800 m, dengan 
kondisi lamun yang berbeda-beda, lebar 
padang lamun di stasiun 1 150 m, stasiun 2 
300 m dan stasiun 3 600 m, kemudian 
setiap transek dibagi menjadi 5 titik plot. 
 
Identifikasi dan Pengamatan Sampel 
Sampel gastropoda yang terkumpul 
dicuci, dan diawetkan dengan alkohol 
70%. Identifikasi sampel berdasarkan 
referensi Dharma (2005), dilakukan di 
Laboratorium Ilmu Lingkungan dan 
Kelautan, Jurusan Biologi, Fakultas 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 
Universitas Hasanuddin. 
 
Pengukuran Parameter Lingkungan 
Parameter lingkungan yang diukur 
meliputi salinitas, suhu, pH (derajat 
keasaman), Oksigen Terlarut/Dissolved 
oxigen dan karakteristik substrat 
(sedimen).  
 
Analisis Data 
Analisis data meliputi kepadatan 
mutlak, kepadatan relatif, indeks 
Keanekaragaman, indeks Keseragaman, 
indeks dominansi, dan pola penyebaran. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Komposisi Jenis 
Hasil sampling yang dilakukan di 
setiap stasiun penelitian, ditemukan 14 
familia dan  14 genera yang terdiri dari 34 
jenis Jenis Gastropoda yang ditemukan 
meliputi: Aluco aluco, Chicoreus 
capucinus, Conus eximus, Conus 
ferrugineus, Conus magus, Conus varius, 
Cymbiola vesvertillo, Cypraea annulus, 
Cypraea talpa, Cypraea tigris, Cypraea 
vitellus, Engina alveolata, Engina 
armilata, Engina concinna, Lambis 
lambis, Lambis truncata, Littoraria 
scabra, Nassarius arcularius, Nassarius 
jacksonianus, Nassarius olivaceus, 
Nassarius reeveanus, Nassarius stolatus, 
Nassarius venustus, Nerita squamulata, 
Oliva tigridella, Oliva taeniata, Polinices 
mammilla, Polinices melanostomus, 
Pyrene decussata, Rhinoclavis vertagus, 
Strombus labiatus, Strombus urceus, Thais 
tuberosa, Trochus californicus. 
Komposisi jenis gastropoda dari 34 
jenis yang ditemukan 7 spesies diantaranya 
ditemukan di stasiun I, 24 jenis di stasiun 
II, dan 13 Jenis di stasiun III. Gastropoda 
yang paling banyak ditemukan berasal dari 
familia Nassaridae dan genera Nassarius 
dengan jumlah jenis sebanyak 6 spesies. 
Sedangkan familia dengan jumlah 
terendah ditemukan pada Ciiridae, 
Columbellidae, Littorinidae, Neritopsidae, 
dan Volutidae masing-masing sebanyak 1 
spesies. Dari hasil penelitian yang 
dilakukan kali ini, ditemukan jumlah 
persentase kemunculan individu terbanyak 
pada spesies Strombus urceus sebanyak 
41.379%. 
 
Kepadatan Mutlak dan Kepadatan 
Relatif 
Hasil analisis data menunjukkan 
kepadatan mutlak spesies gastropoda di 
stasiun I berkisar 0,06-0,8 ind/m2, pada 
stasiun II 0,06-0,5 ind/m2, dan pada stasiun 
III berkisar antara 0,06-2,22 ind/m2. 
Sedangkan kepadatan relatif jenis 
gastropoda di stasiun I berkisar antara 
3,448 – 41,386% dan di stasiun II berkisar 
antara 1,098 - 13,186%. Sedangkan pada 
stasiun III berkisar antara 1,136 – 37,504% 
(Tabel 1). Kepadatan tertinggi ditemukan 
pada Strombus urceus. Hal ini di 
karenakan Strombus urceus merupakan 
jenis gastropoda yang tersebar paling luas 
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dan dapat ditemukan di seluruh stasiun 
penelitian. Hal ini sesuai dengan penelitian 
yang dilaporkan oleh Arbi, (2011), yang 
menyatakan bahwa spesies Strombus 
urceus termasuk salah satu gastropoda 
yang memiliki sebaran paling luas di 
perairan pulau Talise, Sulawesi Utara. 
sedangkan kepadatan terendah ditemukan 
pada Chicoreus capucinus dan Thais 
tuberosa. Padang lamun di perairan 
Balangdatu terletak dekat dengan 
mangrove dan terumbu karang sehingga 
memungkinkan spesies gastropoda yang 
habitat aslinya di hutan bakau dan substart 
berbatu dapat ditemukan di daerah lamun. 
Ditemukannya Chicoreus capucinus dan 
Thais tuberosa di lokasi sampling 
kemungkinan disebabkan akibat terbawa 
oleh arus saat pasang tinggi atau surut 
rendah. Menurut Supriharyono (2000) 
bahwa arus sangat mempengaruhi sebaran 
atau perpindahan dari organisme hewan 
bentos termasuk gastropoda dan arus dapat 
membawa organisme bentos dari suatu 
tempat ke tempat lain di perairan.
Tabel 1. Jenis dan Jumlah persentase Kehadiran Jenis pada setiap Stasiun Penelitian di 
Padang lamun Perairan Balangdatu Pulau Tanakeke, Kabupaten Takalar. 
 
No Nama Spesies 
Jumlah Individu 
Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 
1 Aluco aluco 0 3.297 9.091 
2 Chicoreus capucinus 0 1.099 0 
3 Conus eximus 0 4.396 0 
4 Conus ferrugineus 10.345 2.198 15.909 
5 Conus magus 0 3.297 0 
6 Conus varius 0 1.099 0 
7 Cymbiola vesvertillo 6.897 0 9.091 
8 Cypreae annulus 0 10.989 0 
9 Cypreae talpa 0 1.099 0 
10 Cypreae tigris 0 0 6.818 
11 Cypreae vitellus 17.241 2.198 2.273 
12 Engina alveolata 0 7.692 0 
13 Engina armilata 0 0 3.409 
14 Engina concinna 0 5.495 0 
15 Lambis lambis 6.897 0 1.136 
16 Lambis struncata 0 1.099 0 
17 Littoraria scabra 0 1.099 0 
18 Nassarius arcularius 0 3.297 0 
19 Nassarius jacksonianus 0 2.198 0 
20 Nassarius olivaceus 0 3.297 0 
21 Nassarius reeveanus 0 1.099 0 
22 Nassarius stolatus 13.793 0 0 
23 Nassarius venustus 0 1.099 0 
24 Nerita squamulata 0 13.187 0 
25 Oliva tigridella 0 8.791 2.273 
26 Olivia taeniata 0 4.396 0 
27 Polinices mammilla 0 6.593 0 
28 Polinices melanostomus 0 0 7.955 
29 Pyrene decussata 0 4.396 0 
30 Rhinoclavis vertagus 0 0 2.273 
31 Strombus labiatus 3.448 0 0 
32 Strombus urceus 41.379 6.593 37.5 
33 Thais tuberosa 0 0 1.136 
34 Trochus californicus 0 0 1.136 
Total 100 100 100 
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Tabel 2. Nilai Kepadatan Mutlak (Individu/m2) dan Kepadatan Relatif (%) Jenis Gastropoda 
setiap Stasiun Penelitian di Padang Lamun Perairan Balangdatu Pulau Tanakeke, 
Kabupaten Takalar. 
 
No. Jenis Gastropoda 
Kepadatan Mutlak (ind/m2) Kepadatan Relatif (%) 
Stasiun I Stasiun II Stasiun III Stasiun I Stasiun II Stasiun III 
1 Aluco aluco 0 0.200 0.533 0 3.296 9.091 
2 Chicoreus capucinus 0 0.066 0 0 1.098 0 
3 Conus eximus 0 0.266 0 0 4.395 0 
4 Conus ferrugineus 0.200 0.133 0.933 10.346 2.197 15.910 
5 Conus magus 0 0.200 0 0 3.296 0 
6 Conus varius 0 0.066 0 0 1.098 0 
7 Cymbiola vesvertillo 0.133 0 0.533 6.897 0 9.091 
8 Cypraea annulus 0 0.666 0 0 10.989 0 
9 Cypraea talpa 0 0.067 0 0 1.098 0 
10 Cypraea tigris 0 0 0.400 0 0 6.818 
11 Cypraea vitellus 0.333 0.133 0.133 17.244 2.197 2.272 
12 Engina alveolata 0 0.466 0 0 7.692 0 
13 Engina armilata 0 0 0.200 0 0 3.409 
14 Engina concinna 0 0.333 0 0 5.494 0 
15 Lambis lambis 0.133 0.000 0.066 6.897 0 1.136 
16 Lambis struncata 0 0.066 0 0 1.098 0 
17 Littoraria scabra 0 0.066 0 0 1.098 0 
18 Nassarius arcularius 0 0.200 0 0 3.296 0 
19 Nassarius jacksonianus 0 0.133 0 0 2.197 0 
20 Nassarius olivaceus 0 0.200 0 0 3.296 0 
21 Nassarius reeveanus 0 0.066 0 0 1.098 0 
22 Nassarius stolatus 0.267 0 0 13.795 0 0 
23 Nassarius venustus 0 0.066 0 0 1.098 0 
24 Nerita squamulata 0 0.800 0 0 13.186 0 
25 Oliva tigridella 0 0.533 0.133 0 8.791 2.272 
26 Olivia taeniata 0 0.266 0 0 4.395 0 
27 Polinices mammilla 0 0.400 0 0 6.593 7.955 
28 Polinices melanostomus 0 0 0.466 0 0 0 
29 Pyrene decussata 0 0.266 0 0 4.395 0 
30 Rhinoclavis vertagus 0 0 0.133 0 0 2.272 
31 Strombus labiatus 0.067 0 0 3.448 0 0 
32 Strombus urceus 0.800 0.400 2.200 41.386 6.593 37.504 
33 Thais tuberosa 0 0 0.066 0 0 1.136 
34 Trochus californicus 0 0 0.066 0 0 1.136 
TOTAL 1.933 6.058 5.862 100 100 100 
 
Indeks Keanekaragaman (H’) 
Nilai indeks keanekaragaman jenis 
gastropoda di setiap stasiun penelitian 
berkisar antara 1,661 – 2,899 (Tabel 3). 
Menurut kriteria indeks keanekaragaman 
Brower et al., (1990) indeks 
keanekaragaman jenis gastropoda di 
stasiun penelitian tergolong rendah sampai 
sedang. Menurut Litaay, (2014)  nilai 
indeks keanekaragaman H’ < 2,0 tergolong 
rendah, berkisar 2,0 < H’ < 3,0 sama 
dengan sedang, dan H’ > 3 adalah Tinggi.  
Keanekaragaman jenis stasiun I 
tergolong rendah sebesar 1,661 
dikarenakan kondisi lingkungan secara 
visual substrat pada stasiun I  merupakan 
campuran pecahan karang mati. Hal ini 
disebabkan karena pada substrat pecahan 
karang memiliki sumber nutrien yang lebih 
sedikit sehingga tidak membentuk 
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ekosistem yang kompleks, dibandingkan 
dengan substrat berlumpur. Sedangkan 
keanekaragaman jenis stasiun II dan III 
tergolong sedang dikarenakan substrat 
pasir berlumpur pada daerah tersebut  
memiliki lebih banyak kandungan bahan 
organik dibandingkan dengan substrat 
pecahan karang sehingga lebih mendukung 
kehidupan gastropoda. 
 
Indeks Keseragaman (E) 
 Berdasarkan hasil analisis data 
gastropoda di padang lamun masing-
masing stasiun penelitian menunjukkan 
kategori stabil dimana berkisar antara 
0,782 – 0,912 (Tabel 3). Menurut Litaay, 
(2014) nilai indeks keseragaman 0,0 < E < 
0,50 adalah tertekan, berkisar 0,50 < E < 
0,75 adalah tidak stabil, nilai indeks 0,75 < 
E < 1,0 adalah stabil. Komunitas yang 
stabil artinya penyebaran individu relatif 
sama atau seragam. Adanya kondisi 
lingkungan yang relatif seragam 
memungkinkan seimbangnya penyebaran 
spesies gastropoda di seluruh perairan 
dangkal Balangdatu. Menurut Hemminga 
dan Duarte (2000), kerapatan daun dan 
struktur penutupan lamun juga 
berpengaruh terhadap keseimbangan 
penyebaran makrozoobentos, termasuk 
gastropoda
 
Tabel 3. Nilai Indeks Keanekaragaman Jenis (H’) dan Indeks Keseragaman (E) setiap Stasiun 
Penelitian di Padang Lamun Perairan Balangdatu Pulau Tanakeke Kabupaten 
Takalar. 
NO Stasiun Penelitian 
Indeks keanekaragaman (H') Indeks Keseragaman (E) 
Nilai Kategori Nilai Kategori 
1 I 1.661 Rendah 0.853 Stabil 
2 II 2.899 Sedang 0.912 Stabil 
3 III 2.006 Sedang 0.782 Stabil 
 
Indeks Dominansi (C) 
Nilai indeks dominansi berkisar 
antara 0,0001 – 0.140 (Tabel 4). Menurut 
Odum (1993), nilai dominansi berkisar 
antara 0 – 1 dengan kriteria jika nilai 
dominansi mendekati nol, berarti tidak ada 
jenis dominan di stasiun tersebut atau 
komunitas dalam keadaan stabil, 
sebaliknya jika nilai dominansi mendekati 
1, berarti ada dominansi dari jenis tertentu 
atau komunitas dalam keadaan tidak stabil. 
Menurut Litaay, (2014)  Indeks dominansi 
berkisar 0,0 < C < 0,50 adalah rendah, jika 
nilai berkisar 0,50 < C < 0,75 adalah 
sedang, dan 0,75 < C < 1,0 adalah tinggi.  
Berdasarkan analisis data terhadap 
gastropoda yang disampling pada masing-
masing stasiun penelitian, menunjukkan 
nilai indeks dominansi berkisar antara 
0,0001-0,140 sesuai yang tercantum pada 
Tabel 4. Nilai indeks ini termasuk kategori 
rendah dan menunjukkan bahwa pada 
stasiun penelitian tidak terdapat dominansi 
jenis gastropoda tertentu. 
Berdasarkan kategori Odum 
(1993), pada masing-masing stasiun 
termasuk komunitas stabil artinya tidak 
ada jenis gastropoda yang mendominasi 
didaerah tersebut. Hal ini disebabkan 
karena pola penyebarannya tersebar secara 
merata atau seragam. Pola sebaran merata 
ini menurut Odum (1993) terjadi karena 
adanya persaingan individu sehingga 
mendorong pembagian ruang secara 
merata. 
Pola Penyebaran (Id) 
Secara umum pola penyebaran 
gastropoda di seluruh stasiun penelitian 
adalah hampir semua mengelompok, 
walaupun ada beberapa spesies yang 
seragam (merata). Pola penyebaran 
mengelompok ditandai dengan indeks 
Morisita mutlak lebih dari nol. 
Berdasarkan hasil analisis data pola 
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penyebaran pada setiap stasiun penelitian 
berkisar antara -0,060 – 1 (Tabel 4). Pada 
Tabel 4 menunjukkan bahwa jenis 
gastropoda pada stasiun penelitian pola 
sebarannya adalah mengelompok dan ada 
pula yang sebarannya seragam (merata), 
Menurut Odum (1993), Terbentuknya pola 
penyebaran mengelompok erat kaitannya 
dengan pola atau cara makan, dimana 
spesies-spesies akan mengelompok pada 
daerah-daerah yang tersedia sumber 
makanan yang banyak. Selain itu 
reproduksi secara eksternal dan kondisi 
karakteristik substat juga menjadi salah 
faktor terbentuknya pola penyebaran 
mengelompok. 
Gastropoda jenis Cypreae vitellus, 
Engina armilata, dan Olivia tigridella 
menunjukkan pola sebaran seragam 
(merata). Pola sebaran merata ini menurut 
Odum (1993) terjadi karena adanya 
persaingan individu sehingga mendorong 
pembagian ruang secara merata.
 
Tabel 4. Nilai Indeks Dominansi (C) setiap Stasiun Penelitian di Padang Lamun Perairan 
Balangdatu Pulau Tanakeke, Kabupaten Takalar. 
No. Jenis Gastropoda 
Nilai Indeks 
Dominsi (C) Morisita/Penyebaran (Id) 
Stasiun 
I Stasiun II Stasiun III 
Stasiun 
I Stasiun II 
Stasiun 
III 
1 Aluco aluco 0 0.001 0.008 - 1 0.33 
2 Chicoreus capucinus 0 0.0001 0 - ~ - 
3 Conus eximus 0 0.001 0 - 1 - 
4 Conus ferrugineus 0.01 0.00048 0.025 1 1 0.259 
5 Conus magus 0 0.001 0 - 1 - 
6 Conus varius 0 0.0001 0 - ~ - 
7 Cymbiola vesvertillo 0.004 0 0.008 1 - 0.485 
8 Cypaea annulus 0 0.012 0 - 0.684 - 
9 Cypraea talpa 0 0.0001 0 - ~ - 
10 Cypraea tigris 0 0 0.004 - - 0.413 
11 Cypraea vitellus 0.029 0.0004 0.0005 0.59 1 -0.06 
12 Ensgina alveolata 0 0.005 0 - 1 - 
13 Engina armilata 0 0 0.001 - - -0.119 
14 Engina concinna 0 0.003 0 - 0.727 - 
15 Lambis lambis 0.004 0 0.0001 1 - ~ 
16 Lambis struncata 0 0.0001 0 - ~ - 
17 Littoraria scabra 0 0.0001 0 - ~ - 
18 Nassarius arcularius 0 0.0001 0 - 1 - 
19 Nassarius jacksonianus 0 0.0004 0 - 1 - 
20 Nassarius olivaceus 0 0.001 0 - 1 - 
21 Nassarius reeveanus 0 0.0001 0 - ~ - 
22 Nassarius stolatus 0.019 0 0 1 - - 
23 Nassarius venustus 0 0.0001 0 - ~ - 
24 Nerita squamulata 0 0.017 0 - 0.762 - 
25 Oliva tigridella 0 0.007 0.0005 - 1 -0.06 
26 Olivia taeniata 0 0.001 0 - 0.624 - 
27 Polinices mammilla 0 0.004 0.006 - 0.611 - 
28 Polinices melanostomus 0 0 0 - - 0.523 
29 Pyrene decussata 0 0.001 0 - 0.624 - 
30 Rhinoclavis vertagus 0 0 0.0005 - - -0,060 
31 Strombus labiatus 0.001 0 0 ~ - - 
32 Strombus urceus 0.171 0.004 0.14 0.89 0.525 0.517 
33 Thais tuberosa 0 0 0.0001 - - ~ 
34 Trochus californicus 0 0 0.0001 - - ~ 
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Parameter Lingkungan 
 
Tabel 5. Hasil Pengukuran Parameter Lingkungan setiap Stasiun Penelitian di Padang Lamun 
Perairan Balangdatu Pulau Tanakakeke Kabupaten Takalar. 
 
Parameter 
Lingkungan 
Stasiun Penelitian 
Stasiun I Stasiun II Stasiun III 
Suhu (°C) 31.77 33.1 34.17 
 pH 7.19 6.92 7.19 
Salinitas (‰) 33.67 34.67 34.67 
Do (mg/l) 4.5 5.13 4.97 
Karakteristik Substrat lempung liat berpasir lempung liat berpasir lempung liat berpasir 
    
 
 
Suhu 
Hasil pengukuran suhu setiap 
stasiun penelitian menunjukkan kisaran 
yaitu 31,77-34,17°C (Tabel 5). Kisaran ini 
masih mendukung untuk kehidupan hewan 
moluska khususnya gastropoda. Hal ini 
disebabkan bentuk morfologi dari 
gastropoda yang pada umumnya memiliki 
cangkang sehingga dapat bertahan sampai 
pada suhu tertentu yang cukup tinggi. Hal 
ini sesuai dengan pernyataan Odum 
(1993), bahwa temperatur normal 
kehidupan organisme di air laut adalah 
sekitar 26 - 32°C, tetapi jenis avertebrata 
dapat mentolerir suhu yang lebih tinggi. 
Salinitas 
Dari hasil pengukuran dan analisis 
sampel air di perairan dusun Balangdatu 
diperoleh kisaran salinitas antara 33.67 ‰ 
– 34.67 ‰ (Tabel 5). kisaran ini masih 
layak bagi kelangsungan hidup 
makrozoobentos, yang dinyatakan  Gross 
(1972) dalam Metungun et al., (2011), 
bahwa kisaran salinitas bagi kehidupan 
makrozoobentos adalah berkisar 25 – 
40‰. 
pH 
 Nilai pH setiap stasiun penelitian 
berkisar antara 6.92-7,19 (Tabel 5). 
Menurut Nybakken (1992), bahwa 
umumnya pH air laut sedikit basa, 
bervariasi antara 7,5 – 8,4. Menurut Gross 
(1972) dalam Metungun et al. (2011), 
bahwa sebagian besar gastropoda dapat 
hidup pada perairan dengan pH berkisar 5-
9. 
 
Karakteristik Substrat 
Dari hasil analisis tekstur sedimen 
menggunakan metode pipet diketahui jenis 
sedimen pada semua stasiun penelitian 
padang lamun Desa Balandatu tergolong 
bertekstur Lempung Liat berpasir (Tabel 
5). Komposisi tekstur sedimen dari tiap-
tiap stasiun berbeda-beda dengan struktur 
pasir berkisar antara 65.00 % - 67.33 %, 
debu berkisar antara 11.04-15 % dan 
tekstur liat berkisar antara 4.40-5.30 %. 
Tekstur sedimen di padang lamun Desa 
Balangdatu ini berbeda dengan stuktur 
sedimen di pulau-pulau Spermonde 
lainnya yang tergolong berpasir dengan 
proporsi pasir dan kerikil yang lebih 
tinggi. 
 
Oksigen terlarut/ Dissolved Oxygen 
(DO) 
Kisaran kandungan oksigen 
terlarut/Dissolved Oxygen (DO) di 
perairan Desa Balangdatu berkisar antara 
4,5–5,17 (Tabel 5), kisaran DO ini hampir 
sama di gusung Bone Batang yang 
berkisar antara 4,6-5,5 mg/L. Kisaran DO 
di Balangdatu dan Bone Batang masih 
tergolong baik untuk pertumbuhan lamun 
secara optimal. 
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KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa di padang lamun 
perairan Balangdatu Pulau Tanakeke 
ditemukan 34 jenis gastropoda dari 14 
genera dan 14 familia. Indeks 
keanekaragaman jenis pada masing-
masing stasiun berkisar antara 1,661 – 
2,899. Kisaran nilai ini tergolong rendah 
sampai sedang. Indeks keanekaragaman, 
keseragaman dan dominansi menunjukan 
bahwa perairan Balangdatu Pulau 
Tanakeke berada pada kondisi baik dan 
masih mendukung bagi kehidupan 
gastropoda. 
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